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Abstract: PT Multi Teknik Telaga Indonesia is a distributor for European gearbox and electric motor 

manufacturers. PT Multi Teknik Telaga Indonesia is one of the sole agents of electric motor/gear motor products 

and one of the largest gear companies. Based on the objectives and form of the research conceptual framework, 

the approach used in this research is quantitative. In this study, simultaneously the level of attendance and 

incentives has a significant effect on employee performance with the F test value obtained of 28,286 with a sig 

value. 0.000 because the probability is below 0.05 or 0.000 0.05, the multiple linear regression model can be 

used to predict employee performance or it can be said that the Attendance Rate (X1) and Incentives (X2) 

simultaneously affect Employee Performance (Y).PT. Multi Teknik Telaga Indonesia to implement an effective and 

efficient employee attendance attendance system, so as to facilitate the human resource management process, 

save costs and time and increase employee productivity and assess employee performance by considering factors 

such as attendance and incentive levels, so as to provide a more complete picture of employee performance. 

Keywords: Attendance Rate, Incentives, Employee Performance. 

Abstrak: PT. Multi Teknik Telaga Indonesia adalah distributor untuk produsen gearbox dan motor listrik Eropa. 

PT. Multi Teknik Telaga Indonesia adalah salah satu agen tunggal produk motor listrik/gear motor dan salah satu 

perusahaan gear terbesar. Berdasarkan tujuan dan bentuk kerangka konseptual penelitian, maka pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Dalam penelitian ini, secara simultan tingkat absensi dan 

insentif berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai uji F diperoleh sebesar 28,286 

dengan nilai sig. 0,000 karena probabilitas dibawah 0,05 atau 0,000 0,05 maka model regresi linear berganda 

tersebut dapat digunakan untuk memprediksi kinerja karyawan atau dapat dikatakan bahwa Tingkat Absensi (X1) 

dan Insentif (X2) secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). PT. Multi Teknik Telaga Indonesia 

agar menerapkan sistem absensi kehadiran karyawan yang efektif dan efisien, sehingga dapat memudahkan proses 

manajemen sumber daya manusia, menghemat biaya dan waktu serta meningkatkan produktivitas karyawan serta 

menilai kinerja karyawan dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti tingkat absensi dan insentif, sehingga 

dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang kinerja karyawan. 

Kata kunci: Tingkat Absensi, Insentif, Kinerja Karyawan. 

LATAR BELAKANG 

Di era perdagangan bebas, persaingan antar perusahaan semakin kuat setiap tahun, dan 

perusahaan harus bertahan dalam persaingan dengan perusahaan lain. PT. Multi Teknik Telaga 

Indonesia adalah distributor untuk gearbox dan motor listrik pabrikan Eropa. PT. Multi Teknik 

Telaga Indonesia satu perusahaan gearbox terbesar. Salah satu  hal yang dilakukan PT. Multi 

Teknik Telaga Indonesia percaya bahwa orang adalah kunci keberhasilan perusahaan. Untuk 

tetap kompetitif, ini berarti meningkatkan sumber daya perusahaan yang ada. Oleh karena itu, 

keberhasilan perusahaan dan organisasi sangat dipengaruhi oleh penggunaan sumber daya 
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manusia. Orang-orang yang membawa energi, bakat, kreativitas, dan semangat ke perusahaan 

dan memainkan peran kunci dalam operasi perusahaan. 

Manajemen sumber daya manusia juga dapat mencapai hasil yang baik di perusahaan 

dengan cara mengevaluasi setiap anggota organisasi sesuai dengan kemampuan kerja masing-

masing anggota organisasi dan memberikan penghargaan. Kinerja karyawan merupakan 

masalah yang sangat penting dalam bekerja untuk perusahaan mencapai tujuannya. Efisiensi 

berarti hasil kerja secara kualitatif dan kuantitatif ketika karyawan melakukan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Prestasi menunjukkan tercapainya tujuan dalam hal kualitas dan kuantitas pekerjaan dan 

waktu. Dalam kehidupan sehari-hari, perusahaan sebenarnya hanya mengharapkan kinerja dan 

hasil kerja terbaik dari karyawannya. Namun, hasil kerja terbaik tidak sepenuhnya optimal 

bagi karyawan dan bermanfaat bagi organisasi kecuali jika organisasi menyediakan peralatan 

yang paling tepat, praktik kerja yang baik, sumber daya, dan konteks kerja lainnya dalam 

jumlah dan kualitas yang memadai. Sangat penting bagi perusahaan untuk berhati-hati dan 

objektif: jika suatu hari ternyata kinerja pekerja secara umum buruk, itu mungkin karena 

keterampilan dan moral pekerja yang buruk dan perusahaan tidak menyediakan peralatan yang 

tepat, metode dan modal kerja dan memadai. Salah satu cara untuk mengoptimalkan kinerja 

karyawan adalah dengan memberikan penghargaan (insentif) secara acak kepada karyawan 

untuk mendorong mereka meningkatkan prestasi kerja sehingga produktivitas dan kinerja 

meningkat. 

Penciptaan insentif dalam perusahaan memegang peranan penting, karena diyakini dapat 

digunakan untuk mengatasi berbagai masalah di tempat kerja yang semakin kompleks, seperti 

kinerja yang buruk akibat semangat dan semangat karyawan yang belum sepenuhnya hilang, 

motivasi kerja, status kepegawaian (tidak ada karyawan tetap). dan karyawan tidak memiliki 

penghasilan tambahan selain gaji. Organisasi mengharapkan insentif untuk meningkatkan 

efisiensi karyawan, produktivitas pekerja, loyalitas, disiplin, tanggung jawab terhadap tugas, 

kualitas kepemimpinan yang lebih baik, dan insentif memiliki potensi untuk meningkatkan 

penjualan. Mereka tidak hanya berfungsi untuk memotivasi karyawan, tetapi juga ditawarkan 

kepada karyawan berkualitas tinggi. Ini merupakan pengakuan atas kinerja baik mereka 

meningkatkan penjualan dan kinerja. Bonus diberikan untuk mempertahankan kinerja yang 

baik, bukan untuk mencegah karyawan meningkatkan kinerjanya dengan harapan karyawan 

akan dihargai oleh perusahaan karena meningkatkan taraf hidup mereka.  

PT. Multi Teknik Telaga Indonesia dalam rangka mendorong efisiensi pegawai, akan 

diterapkan kebijakan insentif bagi seluruh pegawai di area operasional dan fungsional. 



Prestasi kerja yang baik ini memberikan efek positif bagi perkembangan staf dan perusahaan. 

Perusahaan dapat membayar upah langsung kepada karyawan yang melakukan pekerjaan 

dengan baik. Cara ini sangat efektif dalam meningkatkan semangat kerja dan meningkatkan 

kinerja. 

Selain perusahaan atau organisasi yang mendorong karyawannya untuk berprestasi, 

kita juga dapat mengukur kinerja karyawan melalui kehadiran. Sebaliknya, jika karyawan tidak 

ada berarti pengembangannya kurang baik. Moral dapat diukur dengan keterikatan kerja, 

tanggung jawab kerja, disiplin kerja, kerja sama dengan manajer atau rekan kerja dalam 

organisasi, dan tingkat kinerja karyawan. Presentasi dan kehadiran seniman atau 

kolaborator, yang merupakan bagian dari laporan, yang berisi data statu s partisipasi lembaga 

dan yang diatur secara jelas dan praktis, sehingga peminat dapat menemukan dan 

menggunakannya kapan saja, adalah format koleksi yang ditentukan. 

PT. Multi Teknik Telaga Indonesia mempekerjakan sebanyak 55 orang karyawan dengan 

tingkat ketidakhadiran karyawan tertinggi terjadi pada bulan Oktober 2022 sebesar 0,08% dan 

tingkat ketidakhadiran karyawan  terendah yaitu  0,04% pada bulan November 2022, sedangkan 

rata-rata tingkat ketidakhadiran pegawai pada Oktober- Desember 2022 sebesar 0,06%, kurang 

dari 1%. Hal ini mengindikasikan adanya pemberian insentif PT. Multi Teknik Telaga 

Indonesia tidak adil dalam hal kinerja karyawan. Dalam artian 1% adalah toleransi maksimal 

yang ditentukan oleh PT. Multi Teknik Telaga Indonesia, jika < 1 maka dapat dikatakan kinerja 

seluruh karyawan mengalami penurunan. 

KAJIAN TEORITIS 

Pengertian Kinerja  

Kinerja pegawai pada dasarnya merupakan hasil kerja pegawai selama periode tertentu. 

Pemikiran ini dibandingkan dengan target atau tujuan yang disepakati Bersama. Dengan 

kinerja yang baik tentutnya akan menguntungkan kedua belah pihak, baik karyawan maupun 

perusahaan (Meilisa Amalia et al., 2023). 

Pengertian Insentif 

Insentif adalah bentuk kompensansi dari perusahaan kepada tenaga kerja sebagai tambahan 

penghasilan di luar gaji atau upah bulanan sebagai penghargaan atas kerja kerasnya dalam 

bekerja. Tujuan utama dalam pemberian insentif adalah untuk memberikan tanggung jawab 

penuh kepada karyawan dan memotivasi karyawan tersebut untuk meningkatkan produktivitas 

dan mengarah pada tujuan organisasi sehingga perusahaan/organisasi akan dapat 

meningkatkan keuntungan (Meilisa Amalia et al., 2023). 
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Pengertian Absensi  

(Meutia et al., 2022) mengungkapkan bahwa absensi ialah kegiatan rutin yang dilakukan oleh 

karyawan untuk membuktikan bahwa karyawan tersebut hadir atau tidak hadir dalam bekerja 

pada perusahaan tersebut. Dengan kata lain, absensi adalah presensi, dan kehadiran karyawan 

didefinisikan sebagai aktivitas yang menangkap kehadiran karyawan dalam organisasi setiap 

hari kerja. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Meitoidei peineilitian adalah meitoidei ilmiah untuk meimpeiroileih infoirmasi untuk tujuan atau 

peinggunaan teirteintu. Seicara ilmiah, ini beirarti bahwa keigiatan peineilitian didasarkan pada sifat 

ilmiah rasioinalitas, eimpirismei, dan sisteimatika. Beirdasarkan tujuan dan beintuk keirangka 

koinseiptual peineilitian, maka peindeikatan yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

kuantitatif. Peineilitian ini dilakukan di PT. Teilaga Indoineisia Multi Teiknik beirloikasi di Jl. Daan 

Moigoit 119 Bloik C 12 Daeirah Khusus Ibukoita Jakarta 11510.  

Kerangka Berpikir 

Adapun kerangka pemikiran yang peneliti gambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah:  

H1  “Diduga ada pengaruh tingkat absensi secara simultan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Multi Teknik Telaga Indonesia Jakarta Barat” 

H2 “Diduga ada pengaruh insentif secara parsial terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Multi Teknik Telaga Indonesia Jakarta Barat” 

H3 “Diduga ada pengaruh tingkat absensi dan insentif  secara simultan terhadap kinerja  

karyawan pada PT. Multi Teknik Telaga Indonesia Jakarta Barat” 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Meitodei peineiliitiian diilakukan deingan meitodei seinsus atau jeinuh yaiitu deingan meingambiil 

seimua anggota darii jumlah populasii obyeik peineiliitiian seibagaii sampeil kareina jumlah populasii 

reilatiif keiciil yang teirdiirii darii 55 orang karyawan. Maka dalam peineiliitiian iinii peinuliis 



meindeiksriipsiikan karakteiriistiik reispondein karyawan PT. Multii Teikniik Teilaga Iindoneisiia deingan 

beirdasarkan jeiniis keilamiin, usiia dan lama beikeirja. Darii data yang sudah dii kumpulkan deingan 

meinyeibar kueisiioneir, karakteiriistiik reispondein yang diihasiilkan seibagaii beiriikut: 

Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jeiniis Keilamiin Jumlah 

1 Lakii-lakii 66,7% 

2 Peireimpuan 33,3% 

Karakteristik Responden berdasarkan Usia 

No Usiia Jumlah 

1 18 -20 tahun 6,7% 

2 21-30 tahun 46,7% 

3 31-40 tahun 40% 

4 > 40 tahun 6,7% 

Karakteristik Responden berdasarkan Lama Bekerja 

No Lama Beikeirja Jumlah 

1 1 - 2 tahun 30% 

2 2 - 5 tahun 26,7% 

3 5-10 tahun 40% 

4 > 10 tahun 3,3% 

Pembahasan Penelitian 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Ujii valiidiitas seimua variiabeil peineiliitiian yaiitu variiabeil tiingkat abseinsii (X1), Iinseintiif (X2) 

deingan variiabeil kiineirja karyawan (Y). Pada peineiliitiian iinii diilakukan ujii valiidiitas seitiiap 

variiabeil yang hasiilnya seibagaii beiriikut: 

 

 

 

 

 

 

Darii tabeil dii atas teirliihat bahwa seimua kueisiioneir yang diiiisii oleih 55 reispondein meindapatkan 

hasiil yang valiid. Diikatakan valiid kareina niilaii koreilasii rhiitung masiing- masiing leibiih beisar 

darii rtabeil yaiitu 0,361. 

2. Uji Reliabilitas 

Seicara umum suatu konstruk data variiabeil diikatakan reiliiabeil jiika niilaii Cronbach’s Alpha 

leibiih beisar darii 0,60. Ujii reiliiabiiliitas teirhadap seimua variiabeil pada peineiliitiian iinii yang 

hasiilnya seibagaii beiriikut: 
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Sumber: Data Olahan (2023) 

Ujii reiliiabiiliitas teirhadap seimua variiabeil diikatakan reiliiabeil kareina niilaii Cronbach’s Alpha 

0,851 > 0,60. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tujuan ujii normaliitas untuk meingeitahuii diistriibusii data dalam variiabeil yang akan diigunakan 

dalam peineiliitiian. Data yang baiik untuk peineiliitiian adalah data yang beirdiistriibusii normal, 

yang diitunjukkan pada grafiik normal Plot of Reigreissiion Statiistiic beiriikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan (2023) 

Beirdasarkan grafiik teirseibut, dapat teirliihat bahwa tiitiik-tiitiik meinyeibar dii seikiitar gariis diiagonal 

dan meingiikutii arah gariis diiagonal. Seihiingga dalam peineiliitiian iinii tiidak teirjadii gangguan 

normaliitas, yang beirartii data beirdiistriibusii normal. 

Uji Multikolinearitas 

 

 

 

Sumber: Data Olahan (2023) 

Beirdasarkan hasiil dii atas dapat diiliihat bahwa niilaii VIiF darii kei 2 variiabeil iindeipeindein yaiitu 

1,978 yang artiinya niilaii VIiF tiidak leibiih darii 10. Seidangkan niilaii tolarancei tiidak kurang darii 

0,1. Maka dapat diinyatakan teirbeibas darii ujii multiikoliineiariitas. 

 

 

 



Uji Heteroskedastisitas 

Suatu modeil meingandung heiteiroskeidastiisiitas jiika niilaii-niilaii reisiidunya meimbeintuk pola 

seibaran yang meiniingkat. Artiinya, seilalu meinjauh darii gariis nol (0) atau meimbeintuk seibaran 

acak, baiik dii atas atau diibawah 0 pada sumbu Y. 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan (2023) 

Beirdasarkan hasiil dii atas dapat diiliihat bahwa peinyeibaran plot yang teirpeincar dan tiidak 

meimbeintuk pola teirteintu. Seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa tiidak teirjadii geijala ujii 

heiteiroskeidastiisiitas. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Hasiil ujii reigreisii adalah koeifiisiiein variiabeil tiingkat abseinsii (X1) dan variiabeil iinseintiif (X2) 

seibagaii variiabeil iindeipeindein. Koeifiisiiein iinii diipeiroleih deingan meimpreidiiksii niilaii variiabeil 

deipeindein meinggunakan peirsamaan. Pada saat yang sama, koeifiisiiein reigreisii diihiitung yang 

meimiiniimalkan peinyiimpangan antara niilaii aktual dan eistiimasii darii variiabeil deipeindein 

beirdasarkan data yang ada. Hasiil reigreisii beirganda darii peineiliitiian iinii adalah seibagaii beiriikut: 

 
Sumber: Data Olahan (2023) 

Beirdasarkan hasiil peingeilolaan data yang teirliihat pada tabeil pada kolom Unstandariizeid 

B diipeiroleih modeil peirsamaan reigreisii liineiar beirganda seibagaii beiriikut: 

Y = 4,862+ 0,286(X1) + 0,299(X2) 

1. Konstanta seibeisar 4,862 meinyatakan bahwa jiika variiaeil iindeipeindein diianggap konstan, 

maka rata-rata kiineirja karyawan adalah seibeisar 4,862. 

2. Koeifiisiiein reigreisii variiabeil tiingkat abseinsii meimeingaruhii kiineirja karyawan seibeisar 0,286 

atau beirpeingaruh seicara posiitiif yang artiinya jiika variiabeil tiingkat abseinsii meiniingkat, 

maka beirpeingaruh teirhadap kiineirja karyawan dan akan meiniingkat seibeisar 0,286. 
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3. Koeifiisiiein reigreisii variiabeil iinseintiif meimeingaruhii kiineirja karyawan seibeisar 0,299 atau 

beirpeingaruh seicara posiitiif yang artiinya jiika variiabeil iinseintiif meiniingkat, maka 

beirpeingaruh teirhadap kiineirja karyawan dan akan meiniingkat seibeisar 0,299. 

Uji Koefisien Determinasi 

Koeifiisiiein deiteirmiinasii pada iintiinya meingukur seibeirapa jauh keimampuan modeil dalam 

meineirangkan variiasii variiabeil iindeipeindein tiingkat abseinsii (X1) dan iinseintiif (X2). 

 

 

 

Sumber: Data Olahan (2023) 

Darii tabeil teirseibut teirliihat bahwa niilaii adjusteid R-squareid seibeisar 0,521 atau 52,1%. Hal 

iinii dapat diiartiikan bahwa kiineirja PT. Multii Teikniik Teilaga Iindoneisiia diijeilaskan oleih variiabeil 

“tiingkat abseinsii” dan “iinseintiif” dan siisanya 47,9% oleih variiabeil seilaiin variiabeil “tiingkat 

abseinsii” dan “iinseintiif”. Niilaii adjusteid R2 pada peineiliitiian iinii sangat tiinggii, meinunjukkan 

bahwa tiingkat abseinsii dan iinseintiif beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan PT. 

Multi iTeknik Telaga Iindoneisiia. 

Pengujian Hipotesis 

Uji Statisik t 

Untuk meineiriima atau meinolak, Anda harus teirleibiih dahulu meingonfiirmasii aturan 

peirmaiinan. Keiputusan iinii meimbeiriikan niilaii kriitiis teirhadap diiteiriima atau diitolaknya hiipoteisiis 

deingan meinggunakan peidoman. Peingujiian hiipoteisiis dan keiputusan untuk meinolak atau 

meineiriima hiipoteisiis diidasarkan pada meitodei beiriikut: 

H0 : bt=0 artiinya tiingkat abseinsii dan iinseintiif tiidak beirpeingaruh siigniifiikan dan posiitiif seicara 

parsiial teirhadap kiineirja karyawan pada PT. Multii Teikniik Teilaga Iindoneisiia. 

H1 : bt=0 artiinya tiingkat abseinsii dan iinseintiif beirpeingaruh siigniifiikan dan posiitiif seicara 

parsiial teirhadap kiineirja karyawan pada PT. Multii Teikniik Teilaga Iindoneisiia. 

Deingan keiteintuan jiika hasiil thiitung > ttabeil maka keiputusannya H0 diitolak dan H1 diiteiriima, 

seibaliiknya jiika thiitung < ttabeil maka keiputusannya adalah H0 diiteiriima dan H1 diitolak. 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan (2023) 

 



a. Uji Statistik t terhadap Tingkat Absensi 

Untuk ujii hiipoteisiis peingaruh X teirhadap tiingkat abseinsii, dapat diiiinteirpreitasiikan beirdasarkan 

ujii probabiiliitas t-statiistiik, deingan t hiitung 2,501dan siig. Seibeisar 0,16 yang artiinya leibiih beisar 

darii 0,05 yang beirartii variiabeil abseinsii tiidak beirpeingaruh siigniifiikan dan posiitiif seicara parsiial 

teirhadap kiineirja karyawan PT. Multii Teikniik Teilaga Iindoneisiia deingan taraf nyata 5% oleih 

kareina iitu t-hiitung 2,501 > t-tabeil 2,042 maka keiputusan yang diiambiil adalah H1 diiteiriima 

dan H0 diitolak. 

b. Uji Statistik t terhadap Insentif 

Untuk ujii hiipoteisiis peingaruh X teirhadap iisneintiif, dapat diiiinteirpreitasiikan beirdasarkan ujii 

probabiiliitas t-statiistiik, deingan t hiitung 3,285 dan siig. Seibeisar 0,002 yang artiinya kurang darii 

darii 0,05 yang beirartii variiabeil iinseintiif beirpeingaruh siigniifiikan dan posiitiif seicara parsiial 

teirhadap kiineirja karyawan PT. Multii Teikniik Teilaga Iindoneisiia deingan taraf nyata 5% oleih 

kareina iitu t- hiitung 3,285 > t-tabeil 2,042 maka keiputusan yang diiambiil adalah H1 diiteiriima 

dan H0 diitolak. 

Uji F 

Ujii F diigunakan untuk meingeitahuii apakah tiingkat abseinsii dan iinseintiif seicara siimultan 

beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap kiineirja peigawaii. Peingujiian hiipoteisiis meinggunakan ujii F 

deingan meimasukkan hasiil reigreisii liiniieir beirganda kei dalam ujii F deingan taraf siigniifiikansii 

0,05 dan deingan keiteintuan seibagaii beiriikut: 

a. Jiika siigniifiikasii > 0,05 maka H0 diiteiriima artiinya tiidak teirdapat peingaruh yang siigniifiikan. 

b. Jiika siigniifiikan < 0,05 maka H0 diiteiriima artiinya teirdapat peingaruh yang siigniifiikan. 

 

 

 

Sumber: Data Olahan (2023) 

Beirdasarkan tabeil dii atas, diipeiroleih niilaii siig. 0,000 < 0,05, maka H0 diitolak artiinya bahwa 

seicara siimultan teirdapat peingaruh yang siigniifiikan antara tiingkat abseinsii dan iinseintiif teirhadap 

kiineirja karyawan dan seibaliiknya. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

        Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan pada PT. Multi 

Teknik Telaga Indonesia maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a.   Uji Validitas 

              Kuesioner yang diisi oleh 55 responden mendapatkan hasil yang valid. Dikatakan valid 

karena nilai korelasi rhitung masing- masing lebih besar dari rtabel yaitu 0,361. 

b. Uji Reliabilitas 

       Hasil uji reliabilitas terhadap semua variabel dikatakan reliabel karen nilai Cronbach’s 

Alpha 0,851 > 0,60. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

       Hasil dari uji ini menunjukkan bahwa titik-titik tersebar sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah diagonal. Dengan demikian, tidak terjadi gangguan normalitas pada 

penelitian ini yang berarti data berdistribusi  normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

      Hasil dari uji multikolinearitas menyatakan nilai VIF dari ke 2 variabel independen 

yaitu 1,978 yang artinya nilai VIF tidak lebih dari 10. Sedangkan nilai tolarance tidak 

kurang dari 0,1. Maka dapat dinyatakan  terbebas dari uji multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

                 Hasil dari uji ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala pada uji 

heteroskedastisitas. 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

a. Konstanta sebesar 4,862 menyatakan bahwa jika variael independen dianggap konstan, 

maka rata-rata kinerja karyawan adalah sebesar 4,862. 

b. Koefisien regresi variabel tingkat absensi memengaruhi kinerja karyawan sebesar 0,286 

atau berpengaruh secara positif yang artinya jika variabel tingkat absensi meningkat, 

maka berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan akan meningkat sebesar 0,286. 

c. Koefisien regresi variabel insentif memengaruhi kinerja karyawan sebesar 0,299 atau 

berpengaruh secara positif yang artinya jika variabel insentif meningkat, maka 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan akan meningkat sebesar 0,299. 

4. Uji Koefisien Determinasi 

Hasil dari uji koefisien determinasi mendapatkan nilai Adjusted R Square 0,521 atau 

52,1%. hal tersebut bisa diartikan bahwa variabel kinerja karyawan PT. Multi Teknik 



Telaga Indonesia dapat dijelaskan oleh variabel tingkat absensi dan insentif, sedangkan 

sisanya sebesar 47,9% dijelaskan oleh variabel- variabel lain di luar variabel tingkat 

absensi dan insentif. Nilai adjusted R2 dalam penelitian ini cukup tinggi, sehingga bisa 

dikatakan bahwa tingkat absensi daninsentif berpengaruh erat terhadap kinerja karyawan 

di PT. Multi Teknik Telaga Indonesia. 

5. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Statistik t 

1) Uji Statistik t terhadap tingkat absensi 

       Hasil uji probabilitas t-statistik, dengan t hitung 2,501 dan sig. Sebesar 0,16 yang 

artinya lebih besar dari 0,05 yang berarti variabel insentif tidak berpengaruh 

signifikan dan positif secara parsial terhadap kinerja karyawan PT. Multi Teknik 

Telaga Indonesia dengan taraf nyata 5% oleh karena itu t-hitung 2,501 > t-tabel 

2,042 maka keputusan yang diambil adalah H1 diterima dan H0 ditolak. 

2) Uji Statistik t terhadap insentif 

       Hasil uji probabilitas t-statistik, dengan t hitung 3,285 dan sig. Sebesar 0,002 

yang artinya kurang dari dari 0,05 yang berarti variabel insentif berpengaruh 

signifikan dan positif secara parsial terhadap kinerja karyawan PT. Multi Teknik 

Telaga Indonesia dengan taraf nyata 5% oleh karena itu t-hitung 3,285 > t-tabel 2,042 

maka keputusan yang diambil adalah H1 diterima dan H0 ditolak. 

b. Uji F 

Diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak artinya bahwa secara simultan terdapat 

pengaruh yang signifikan antara tingkat absensi dan  insentif terhadap kinerja karyawan 

dan sebaliknya. 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tentang Pengaruh Tingkat Absensi dan Insentif 

terhadap Kinerja Karyawan, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. PT. Multi Teknik Telaga Indonesia agar menerapkan sistem absensi kehadiran karyawan 

yang efektif dan efisien, sehingga dapat memudahkan proses manajemen sumber daya 

manusia, menghemat biaya dan waktu serta meningkatkan produktivitas karyawan. 

2. Memberikan insentif yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan karyawan, sehingga 

dapat meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan. 

3. Menilai kinerja karyawan dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti tingkat absensi 

dan insentif, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap tentanng kinerja 

karyawan. 
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